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Abstract:	Middle	 adolescents	 are	 individuals	 aged	16	 to	 18	 years	who	are	 accompanied	by	
biological,	 cognitive,	 and	 social	 changes.	 Dating	 encourages	 teens	 to	 engage	 in	 premarital	
sexual	behavior.	Premarital	sexual	behavior	is	carried	out	by	middle	adolescents	only	to	meet	
sexual	 needs,	 without	 considering	 the	 consequences	 of	 the	 act.	 Consideration	 of	 future	
consequences	 appears	 in	 individual	 behavior	 in	 conducting	 premarital	 sexual	 behavior.	 The	
purpose	of	this	study	was	to	determine	the	difference	in	consideration	of	future	consequences	in	
men	and	women	who	engage	in	premarital	sexual	behavior.	The	study	sample	amounted	to	570	
subjects,	 consisting	of	285	male	 subjects	and	285	 female	 subjects	who	engaged	 in	premarital	
sexual	 behavior.	 The	 sampling	 technique	 uses	 random	 sampling	 technique.	 Data	 collection	
using	 the	Consideration	of	Future	Consequences	Scale	14,	adopted	 from	Hisan	&	Sari	 (2018).	
The	results	of	data	analysis	using	the	Mann-Whitney	test	showed	no	difference	in	consideration	
of	future	consequences	in	men	and	women	who	engaged	in	premarital	sexual	behavior.		

	 									
Keywords:	Consideration	of	Future	Consequences,	Middle	Teens,	Premarital	Sexual	Behavior.	

	

Abstrak:	 Remaja	 tengah	 merupakan	 individu	 yang	 berusia	 16	 hingga	 18	 tahun	 yang	
tergolong	 kedalam	 remaja	 tengah	 disertai	 dengan	 perubahan	 biologis,	 kognitif,	 dan	 sosial.	
Berpacaran	 mendorong	 remaja	 untuk	 melakukan	 perilaku	 seksual	 pranikah.	 Perilaku	
seksual	pranikah	dilakukan	oleh	remaja	tengah	hanya	untuk	memenuhi	kebutuhan	seksual,	
tanpa	 mempertimbangkan	 konsekuensi	 dari	 perbuatan.	 Pertimbangan	 konsekuensi	 masa	
depan	 (consideration	 of	 future	 consequences)	 tampak	 pada	 perilaku	 individu	 dalam	
melakukan	 perilaku	 seksual	 pranikah.	 Tujuan	 penelitian	 ini	 adalah	 untuk	 mengetahui	
perbedaan	 consideration	 of	 future	 consequences	 pada	 laki-laki	 dan	 perempuan	 yang	
melakukan	perilaku	seksual	pranikah.	Sampel	penelitian	berjumlah	570	subjek,	yang	terdiri	
dari	 285	 subjek	 laki-laki	 dan	 285	 subjek	 perempuan	 yang	 melakukan	 perilaku	 seksual	
pranikah.	Teknik	pengambilan	sampel	menggunakan	teknik	random		sampling.	Pengumpulan	
data	menggunakan	skala	Consideration	of	Future	Consequences	Scale	14,	yang	diadopsi	dari	
Hisan	&	Sari	(2018).	Hasil	analisis	data	menggunakan	uji	Mann-Whitney	menunjukkan	tidak	
terdapat	perbedaan	consideration	of	future	consequences	pada	laki-laki	dan	perempuan	yang	
melakukan	perilaku	seksual	pranikah.		
Kata	 Kunci:	 Consideration	 of	 Future	 Consequences,	 Perilaku	 Seksual	 Pranikah,	 Remaja	

Tengah.
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Pendahuluan	

Pada	 saat	 ini	 perilaku	 seksual	 pranikah	

merupakan	 salah	 satu	 masalah	

mengkhawatirkan	 yang	 melanda	 remaja	 di	

Indonesia	 karena	 masa	 remaja	 (masa	

pubertas)	 merupakan	 masa	 peralihan	 dari	

kanak-kanak	 ke	 dewasa.	 Masa	 remaja	 ialah	

masa	 yang	 sulit	 karena	 remaja	 mulai	

mengalami	 perubahan	 fisik	 yang	 luar	 biasa,	

baik	 pertumbuhan	 maupun	 seksualitasnya	

(Jahja,	2011).		

Perkembangan	 seksualitas	 pada	 masa	

remaja	 merupakan	 perkembangan	 dengan	

perubahan	 yang	 cepat	 dan	 penuh	 tantangan	

yang	 sulit	 karena	 remaja	 menginginkan	

kebebasan	 yang	 lebih	 banyak	 dan	 kadang-

kadang	ingin	lebih	leluasa	melakukan	aktivitas	

seksual	 (Pangkahila,	 dalam	 Soetjiningsih,	

2004).	Pada	kelompok	remaja,	perilaku	seksual	

pranikah	semakin	dianggap	normatif	dan	tidak	

menjadi	 hal	 yang	 tabu	 lagi	 seperti	 dahulu,	

beberapa	 studi	 mengenai	 perilaku	 seksual	

mengungkapkan	 bahwa	 hubungan	 seksual	

pertama	 kali	 dilakukan	 di	 usia	 muda,	 sekitar	

usia	sekolah	menengah	atas	atau	di	awal	masa	

perkuliahan	dengan	rentang	usia	16	hingga	18	

tahun	(Rahardjo	&	Salve,	2014).		

Para	ahli	 ilmu	sosial	yang	meneliti	

masa	remaja,	pada	umumnya	membedakan	

masa	 remaja	menjadi	 :	masa	 remaja	 awal,	

yang	mencakup	suatu	periode	dari	usia	11	

tahun	 sampai	 usia	 14	 tahun;	masa	 remaja	

pertengahan,	 dari	 usia	 sekira	 15	 tahun	

sampai	 usia	 18	 tahun,	 dan	 masa	 remaja	

akhir	(yang	kadang-kadang	dikenal	sebagai	

“masa	 muda”),	 dari	 usia	 18	 tahun	 sampai	

usia	 21	 tahun	 (Kagan	 &	 Coles,	 1972;	

Keniston,	 1970;	 Lipsittz,	 1977;	 dalam	

Steinberg,	2016).		

Pada	 masa	 remaja	 terjadi	

peningkatan	 minat	 pada	 seks,	 remaja	

selalu	 berusaha	 mencari	 lebih	 banyak	

informasi	 mengenai	 seks,	 mereka	

memperoleh	 pengetahuan	 tentang	 seks	

lewat	 orang	 tua,	 di	 sekolah,	 teman,	 buku,	

dan	lain-lain,	perempuan	sangat	ingin	tahu	

tentang	keluarga	berencana,	pil	anti	hamil,	

pengguguran,	 dan	 kehamilan.	 Sedangkan	

laki-laki	 ingin	 mengetahui	 tentang	

penyakit	 kelamin,	 kenikmatan	 seks,	

hubungan	 seks,	 dan	 keluarga	 berencana	

(Jamaluddin,	2009).		

Hasil	survei	Perkumpulan	Keluarga	

Berencana	 Indonesia	 Provinsi	 Aceh,	

menunjukkan	 bahwa	 90%	 pernah	

mengakses	media	pornografi,	40%	pernah	

petting	 atau	 menyentuh	 orgam	 intim	

pasangannya,	 dan	 12,5%	 pernah	

melakukan	 hubungan	 seks	 bebas	

(Riskesdas,	 2018).	 Selanjutnya	

berdasarkan	 hasil	 survei	 yang	 dilakukan	

oleh	 Dinas	 Kesehatan	 Provinsi	 Aceh	

(Dinkesprov,	 2018)	 juga	 diketahui	 bahwa	

terdapat	 50%	 remaja	 kota	 Banda	 Aceh	
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melakukan	 seks	 pranikah,	 sedangkan	 di	

Lhokseumawe	 terdapat	 70%	 pelajar	

melakukan	 seksual	 pranikah	 dan	 terlibat	

dalam	 pergaulan	 bebas	 (Bakri,	 2018).	

Selanjutnya	Pengawasan	dan	Perlindungan	

Anak	 (KPPA)	 menyatakan	 bahwa	 kasus	

pergaulan	 bebas	 di	 Aceh	 sudah	 pernah	

terjadi	 seperti	 pesta	 seks,	 dan	 pada	 tahun	

2020	 ditemukan	 2	 pesta	 seks	 dilakangan	

remaja	 yang	 terjadi	 di	 Kota	 Langsa	 dan	

Kabupaten	Pidie	(CNN,	2020).	

Jika	dibandingkan	dengan	provinsi	

lainnya,	 Aceh	 adalah	 wilayah	 yang	 sangat	

konservatif	 (menjunjung	 tinggi	 nilai	

agama).	 Presentasi	 penduduk	 muslimnya	

adalah	 yang	 tertinggi	 di	 Indonesia	 dan	

masyarakat	 Aceh	 hidup	 sesuai	 dengan	

syariah	 Islam	 (Rahman,	 2020).	 Sehingga	

Aceh	 menjalankan	 hukum	 jinayah	 atau	

pidana	Islam,	Qanun	Nomor	6	Tahun	2014	

tentang	 Hukum	 Jinayah	 itu	 mengatur	

sanksi	 100	 kali	 cambuk	 bagi	 gay,	 lesbian,	

dan	 pelaku	 zina.	 Dalam	 qanun	 ini	 selain	

hukuman	 100	 kali	 cambuk,	 juga	 diatur	

tentang	 denda	 bagi	 pelanggar	 (Qanun	

Aceh,	2014).	

Hubungan	 seksual	 harusnya	

dilakukan	 oleh	 orang	 dewasa	 yang	 sudah	

menikah	 karena	 mereka	 telah	 memiliki	

kesiapan	 baik	 fisik	 maupun	 mental	

(Nawangsari,	 2015).	 Jika	 dilakukan	 oleh	

remaja	 dapat	 memberikan	 beberapa	

dampak	 negatif,	 dampak	 negatif	 secara	

psikologis	 dapat	 berupa	 perasaan	 marah,	

takut,	 cemas,	 depresi,	 rendah	 diri,	merasa	

bersalah	 dan	 berdosa,	 dampak	 secara	

sosial	 antara	 lain	 dikucilkan	 oleh	

masyarakat,	 putus	 sekolah	 pada	 remaja	

perempuan	 yang	 hamil	 dan	 perubahan	

peran	 menjadi	 ibu	 serta	 tekanan	 dari	

masyarakat	 yang	 mencela	 dan	 menolak	

keadaan	 tersebut,	 kemudian	 dampak	

fisiologis	 dapat	 menimbulkan	 kehamilan	

yang	tidak	diinginkan	sehingga	melakukan	

tindakan	aborsi,	selain	 itu,	dampak	negatif	

dapat	 pula	 dilihat	 dari	 segi	 fisik	 yaitu	

berkembangnya	 penyakit	menular	 seksual	

(PMS),	HIV	atau	AIDS	(Sarwono,	2011).	

Konsep	 psikologi	 yang	 membahas	

tentang	 pertimbangan	 konsekuensi	 pada	

perilaku	 saat	 ini	 yang	 berdampak	 pada	

masa	depan	disebut	consideration	of	future	

consequences	 atau	 CFC.	 Menurut	

Strathman,	 et	 al.,	 (1994)	 consideration	 of	

future	 counsequences	 (CFC)	 adalah	

pemahaman	 seseorang	 tentang	 sejauh	

mana	 individu	 menganggap	 perilaku	 saat	

ini	 akan	 mempengaruhi	 dan	 berdampak	

pada	masa	depan	(Joireman	et	al.,	2012).		

Hasil	 penelitian	 yang	 dilakukan	

oleh	 Hisan	 dan	 Sari	 (2018)	 tentang	

consideration	 of	 future	 consequences	

berdasarkan	 pengalaman	 melakukan	

hubungan	 seksual	 pranikah	 pada	 remaja	

akhir	 yaitu	 terdapat	 perbedaan	

consideration	 of	 future	 consequences	 (CFC)	
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pada	 remaja	 akhir	 ditinjau	 dari	

pengalaman	melakukan	 hubungan	 seksual	

pranikah.	Hasil	penelitian	ini	menunjukkan	

bahwa	 individu	 yang	 tidak	 melakukan	

hubungan	 seksual	 pranikah	memiliki	 nilai	

CFC	 atau	 pertimbangan	 masa	 depan	 yang	

lebih	 tinggi	 dibandingkan	dengan	 individu	

yang	 melakukan	 hubungan	 seksual	

pranikah.	

Fadillah,	 F	 (2018)	 mengatakan	

laki-laki	cenderung	memiliki	skor	CFC	yang	

rendah	 dan	 skor	 perilaku	 sembrono	 yang	

tinggi	 (perilaku	 sembrono	 yang	 dimaksud	

yaitu	 narkoba,	 perilaku	 seksual	 pranikah,	

dan	 tawuran),	 dibandingkan	 dengan	

perempuan.	 Hal	 ini	 memiliki	 persamaan	

dengan	 penelitian	 Lestary	 &	 Sugiharti	

(2011)	 yang	 menyampaikan	 bahwa	

umumnya	 laki-laki	 mendominasi	 segala	

bentuk	 perilaku	 yang	 beresiko,	 jika	

dikaitkan	dengan	perilaku	 sembrono,	 laki-

laki	 lebih	 banyak	 menggunakan	 obat-

obatan	terlarang	serta	melakukan	aktivitas	

seksual	pranikah.	

Penelitian	 ini	 akan	 dilakukan	 di	

Kabupaten	 Bireuen.	 Hal	 ini	 disebabkan	

oleh	 pemerintah	 Aceh	 telah	 menetapkan	

Kabupaten	 Bireuen	 sebagai	 kota	 santri,	

penetapan	 itu	 dideklarasikan	 bertepatan	

dengan	 peringatan	 hari	 santri	 nasional	

(HSN)	 ke-6	 pada	 22	 Oktober	 2020	

(Republika,	 2020).	 Nurlaely	 at,	 all	 (2019)	

menunjukkan	 dalam	 penelitian	 yang	

dilakukan	 di	 Bireuen	 bahwa	 terjadinya	

kehamilan	 pada	 remaja	 dipengaruhi	 oleh	

adanya	 tekanan	 dari	 pacar,	 pergaulan	

bebas,	 kurang	 perhatian	 keluarga,	 kurang	

pengetahuan	 tentang	 kesehatan	

reproduksi,	 kurangnya	 pengawasan	

masyarakat	umum	dan	pendidikan	agama.	

Selain	 itu	 berdasarkan	 berita	 dari	

tribunnews.com	 pada	 17	 meret	 2022	 ada	

seorang	 remaja	 yang	 membuang	 bayi	 di	

depan	 sebuah	 rumah	 sakit,	 hal	 ini	 ia	

lakukan	 karena	 merasa	 malu	 telah	 hamil	

dan	melahirkan	seorang	anak	diluar	nikah.	

Kemudian	 selang	 satu	 hari	 dari	 berita	

tersebut	beredar	terdapat	berita	baru	pada	

18	maret	2022	dimana	ditemukan	seorang	

bayi	laki-laki	yang	dibuang	kedalam	sumur.	

Hal	 tersebut	 dilakukan	 oleh	 sepasang	

remaja	 yang	 telah	 melakukan	 hubungan	

seksual	 pranikah	 lalu	 kemudian	 hamil	 di	

luar	nikah.	Karena	merasa	malu	dan	 tidak	

siap	 remaja	 laki-laki	 tersebut	 membantu	

perempuan	 untuk	 melakukan	 aborsi	

disebuah	 kamar	 mandi	 dan	 memilih	

mebuang	bayi	tersebut	kedalam	sumur.	
Selanjutnya	 berdasarkan	 fakta	

lapangan	 yang	 di	 dapat	 dari	 hasil	 survei	

awal	yang	dilakukan	di	Kabupaten	Bireuen	

diketahui	 adanya	 perbedaan	 CFC	 antara	

remaja	 laki-laki	 dan	 perempuan	 yang	

melakukan	perilaku	seksual	pranikah.	Dari	

hasil	survei	lapangan	yang	telah	di	lakukan	

oleh	 peneliti	 dapat	 dilihat	 bahwa	 adanya	
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perbedaan	 CFC	 pada	 remaja	 laki-laki	 dan	

remaja	 perempuan.	 Remaja	 perempuan	

terlihat	 lebih	 mempertimbangkan	

konsekuensi	 yang	 akan	 di	 dapat	 di	 masa	

depan	 dibandingkan	 dengan	 remaja	 laki-

laki	 yang	 hanya	 mempertimbangkan	

kebahagiaan	 sesaat	 tanpa	 memikirkan	

konsekuensi	 yang	 akan	 di	 dapat	 di	 masa	

depan.	 Dari	 fenomena	 yang	 dikemukakan,	

maka	 peneliti	 akan	 meneliti	 perbedaan	

cansederation	 of	 future	 consequences	 pada	

laki-laki	 dan	 perempuan	 yang	 melakukan	

perilaku	seksual	pranikah.			

Saat	 proses	 pendewasaan	 dan	 mencapai	

kesuksesan,	 mahasiswa	 perantauan	

menghadapi	banyak	perubahan	dan	perbedaan	

yang	 mengharuskan	 mereka	 melakukan	

banyak	penyesuaian.	Misalnya,	 ketika	mereka	

kuliah,	 gaya	 hidup,	 interaksi	 sosial,	 dan	

kebutuhan	 untuk	 hidup	 secara	 mandiri	

semuanya	 berubah	 dan	 tahu	 bahwa	 mereka	

harus	 bertanggung	 jawab	 atas	 apa	 yang	

mereka	lakukan	(Chandra,	2004).		

Consideration	future	consequences	atau	CFC	

pertama	 kali	 dikemukakan	 oleh	 Strathman	 at	

all.,	 (1994)	 yang	 di	 definisikan	 sebagai	

pemahaman	 seseorang	 tentang	 sejauh	 mana	

individu	 menganggap	 perilaku	 saat	 ini	 akan	

memengaruhi	 dan	 berdampak	 pada	 masa	

depan.	Hal	 ini	melibatkan	kemampuan	secara	

interpersonal	antara	perilaku	yang	terjadi	saat	

ini	dengan	konsekuensi	hasil	dari	perilakunya	

dalam	jangka	pendek	dan	konsekuensi	 jangka	

panjang	(Strathman	at	al.,	1994).	

Joireman	 at	 al.	 (2012)	

mendefiniskan	 consideration	 of	 future	

counsequences	 atau	 CFC	 adalah	

pemahaman	 seseorang	 tentang	 sejauh	

mana	 individu	 menganggap	 perilaku	 saat	

ini	 akan	 memengaruhi	 dan	 berdampak	

pada	 masa	 depan.	 Appleby	 at	 al.	 (2005)	

menambahkan	bahwa	CFC	dapat	dikatakan	

sebagai	 keseimbangan	 individu	 untuk	

mengambil	 keputusan	 untuk	 konsekuensi	

berisiko	 begitu	 dekat	 dengan	

pertimbangan	 masa	 depan,	 keputusan	

untuk	memiliki	 perilaku	 yang	 lebih	 aman,	

atau	 kurangnya	 pertimbangan	 tersebut	

dapat	 menyebabkan	 perilaku	 yang	 tidak	

aman.	

Joireman	 et	 al.	 (2012)	

mengemukakan	2	aspek	dari	consideration	

future	consequences	atau	CFC,	yaitu:	

1. CFC-Immediate	 berhubungan	 erat	

dengan	 kerentanan	 individu	 yang	

berorientasi	 pada	 hal	 duniawi	 dan	

bersifat	 kesenangan	 sesaat.	 Hal	 ini	

bertolak	 belakang	 dengan	 perhatian	

pada	 pertimbangan	 masa	 depan	

sehingga	 berpusat	 pada	 kondisi	 saat	

ini.	 CFC-Immediate	 menggambarkan	

kegagalan	 pengendalian	 diri	 individu	

sehingga	 besar	 kemungkinan	 dalam	

kemungkinan	 melakukan	 perilaku	

beresiko.	
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2. CFC-Future	mengungkapkan	kesadaran	

dan	 kekhawatiran	 dalam	

mempertimbangkan	konsekuensi	masa	

depan	 berdasarkan	 tindakan	 dan	

perilaku	 individu	 saat	 ini	 serta	

bertanggung	jawab	untuk	perilaku	dan	

tindakan	 yang	 telah	 diambil.	 CFC-

Future	 menggambarkan	 pengendalian	

diri	 individu	 sehingga	 besar	

kemungkinan	 individu	 dalam	

kecenderungan	 pola	 hidup	 sehat,	

berinvestasi,	 menjaga	 lingkungan,	 dan	

lain	sebagainya.	

Joireman	 dan	 Strathman,	 dkk	

(2006)	 mengemukakan	 faktor	 yang	

memengaruhi	CFC,	yaitu:	

1. Development	factors.	

Faktor	 perkembangan	 yang	

mempengaruhi	 CFC	 individu	 termasuk	

lingkungan,	pendidikan,	IQ,	usia.	

2. Neuropsychological	challenge.	

Neuropsikologi	 berhubungan	

dengan	pengaruh	struktur	dan	 fungsi	otak	

terhadap	 proses	 kognitif	 dan	 tampak	

melalui	 perilaku,	 sehingga	 pengaruh	

neuropsikologis	 juga	 berhubungan	 pada	

keputusan	 individu	 dalam	

mempertimbangkan	masa	depannya.	

3. Substance	abuse.	

Penyalahgunaan	 zat	 yang	 telah	

dialami	 oleh	 individu	 memengaruhi	 CFC	

karena	 individu	 yang	 sudah	 terlanjur	

menyalahgunakan	 zat	 akan	 sulit	

meninggalkan	kebiasaan	tersebut	sehingga	

kemungkinan	 mempertimbangkan	 masa	

depannya	 akan	 berbeda	 dengan	 individu	

yang	 tidak	 tergolong	 dalam	 substance	

abuse.	

4. Biologically	 based	 personality	

predispositions.	

Kecenderungan	 kepribadian	

individu	 yang	 memengaruhi	 CFC	 meliputi	

mencari	 sensasi,	 perilaku	 impulsif,	 dan	

depresi.	

Perilaku	 seksual	 pranikah	 adalah	

hubungan	 seksual	 yang	 dilakukan	 oleh	

remaja	 sebelum	 menikah	 yang	 dapat	

berakibat	 kehilangan	

keperawanan/keperjakaan,	 tertular	 dan	

menularkan	 penyakit	 infeksi	 menular	

seksual	 (IMS),	 kehamilan	 yang	 tidak	

diinginkan	 (KTD),	 aborsi	 atau	 terpaksa	

dikawinkan	 (Depkes,	 2007).	 Bentuk-

bentuk	 perilaku	 seksual	 mengalami	

peningkatan	 secara	 bertahap	 dari	 yang	

paling	 ringan	 risikonya	 sampai	 bentuk	

perilaku	yang	paling	berat	resikonya,	yaitu	

touching	 (bersentuhan),	 kissing	

(berciuman),	 petting	 (bercumbu),	 sexual	

intercouse	(berhubungan	kelamin).	

Perilaku	 seksual	 adalah	 segala	

tingkah	 laku	 yang	 didorong	 oleh	 hasrat	

seksual,	 baik	 dengan	 lawan	 jenis	 maupun	

sesama	 jenis	 (Sarwono,	 2011).	 Bentuk-

bentuk	 tingkah	 laku	 ini	 dapat	 beraneka	

ragam,	mulai	dari	perasaan	tertarik	hingga	
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tingkah	 laku	 berkencan,	 bercumbu	 dan	

senggama.	 Objek	 seksualnya	 bisa	 berupa	

orang	lain,	orang	dalam	khayalan	atau	diri	

sendiri.	 Notoatmodjo	 dalam	 Firza	 (2011)	

menyatakan	 bahwa	 perilaku	 seksual	

remaja	 adalah	 tindakan	 yang	 dilakukan	

oleh	 remaja	 berhubungan	 dengan	

dorongan	 seksual	 yang	 datang	 baik	 dalam	

diri	maupun	dari	luar	dirinya.		

Simkins	 (dalam	 Sarwono,	 2011)	

mengatakan	sebagian	dari	tingkah	laku	itu	

memang	 tidak	 berdampak	 apa-apa,	

terutama	 jika	 tidak	 ada	 akibat	 fisik	 atau	

sosial	 yang	 dapat	 ditimbulkannya.	 Tetapi,	

pada	 sebagian	 perilaku	 seksual	 yang	 lain,	

dampaknya	 bisa	 cukup	 serius,	 seperti	

perasaan	 bersalah,	 depresi,	 marah,	

misalnya	 pada	 para-para	 gadis	 yang	

terpaksa	menggugurkan	kandungannya.	

Duval	&	Miller,	(dalam	Conrad	dan	

Sarwono,	2010)	menjelaskan	bahwa	dalam	

hubungan	antara	pria	dan	wanita	terdapat	

keintiman	 fisik	 yang	 mungkin	 saja	 tidak	

disadari	oleh	pria	dan	wanita	tersebut.	Ada	

pun	 keintiman	 fisik	 tersebut	 terbagi	

menjadi	empat	tahapan,	yakni:		

1. Bersentuhan	 (touching).	 Pada	

umumnya	 aktivitas	 dari	 bentuk	

bersentuhan	 adalah	 berpegangan	

tangan	atau	berpelukan.	

2. Berciuman	 (kissing).	 Aktivitas	 ini	

memiliki	kisaran	dari	berciuman	dalam	

waktu	yang	sebentar	dan	pada	waktu-

waktu	 tertentu	 saja	 hingga	 ciuman	

yang	 lebih	 lama	 dan	 intim.	 Berciuman	

merupakan	 perilaku	 seksual	 yang	

pertama	kali	sering	orang	lakukan.	

3. Bercumbu	 (petting).	 Aktivitas	 ini	

terdiri	 dari	 menyentuh	 atau	

menstimuli	 area-area	 sensitif	 dari	

tubuh	 pasangan.	 Bercumbu	 (petting)	

dapat	 berkisar	 dari	 cumbuan	 yang	

ringan	(light),	hingga	cumbuan	di	area	

kelamin	 (genital)	 yang	 biasa	 disebut	

heavy	petting.	Bercumbu	adalah	kontak	

fisik	 antara	 laki-laki	 dan	 perempuan	

yang	mencoba	menimbulkan	 stimulasi	

erotis	 tanpa	 melakukan	 hubungan	

seksual.	Berdasarkan	definisi	 tersebut,	

perilaku	 yang	 termasuk	 ke	 dalam	

petting	 adalah	 berciuman	 biasa	 (dry	

kissing),	berciuman	intim	(deep/French	

kissing),	 menstimulasi	 payudara	

wanita,	 menyentuh	 bagian	 kelamin	

pasangan,	dan	seks	oral	genital.	

4. Hubungan	Seksual	 (sexual	 intercourse)	

hubungan	seksual	merupakan	aktivitas	

memasukkan	alat	kelamin	pria	(penis)	

ke	dalam	alat	kelamin	wanita	(vagina).	

Sarwono	 (2010)	 menjelaskan	

beberapa	 faktor	 yang	 mempengaruhi	

perilaku	seksual	pada	remaja,	yaitu:	

1. Meningkatnya	libido	seksualitas.	

Di	 dalam	 upaya	 mengisi	 peran	

sosial,	 seorang	 remaja	 mendapatkan	

motivasinya	 dari	 meningkatnya	 energi	
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seksual	 atau	 libido,	 energi	 seksual	 ini	

berkaitan	erat	dengan	kematangan	fisik.	

2. Penundaan	usia	perkawinan.	

Semakin	 meningkatnya	 taraf	

pendidikan	masyarakat	dan	dengan	makin	

banyaknya	 anak-anak	 perempuan	 yang	

bersekolah,	 makin	 tertunda	 kebutuhan	

untuk	mengawinkan	anak-anak.	Para	orang	

tua	menyadari	bahwa	persiapan	yang	lebih	

lama	 diperlukan	 untuk	 lebih	 menjamin	

masa	 depan	 anak-anak	 mereka,	 sehingga	

para	 orang	 tua	 menyuruh	 anak-anaknya	

sekolah	 dulu	 sebelum	 mengawinkan	

mereka.	

3. Tabu-larangan.	

Tabunya	 pembicaraan	 mengenai	

seks	 tentunya	 disebabkan	 karena	 seks	

dianggap	 sebagai	 sumber	 pada	 dorongan-

dorongan	 naluri.	 Dorongan-dorongan	

naluri	 seksual	 ini	 bertentangan	 dengan	

dorongan	 moral,	 sehingga	 harus	 ditekan,	

tidak	 boleh	 di	munculkan	 pada	 orang	 lain	

dalam	 bentuk	 tingkah	 laku	 terbuka.	 Oleh	

karena	 itu,	 remaja	 pada	 umumnya	 tidak	

mau	 mengakui	 aktivitas	 seksualnya	 dan	

sangat	sulit	diajak	berdiskusi	tentang	seks,	

terutama	 sebelum	 bersanggama	 untuk	

yang	pertama	kalinya.	

4. Norma	agama	

Norma	 agama	 yang	 berlaku	 sudah	

jarang	 diterapkan	 dan	 dijalankan	 pada	

masyarakat	 modern,	 sehingga	 larangan	

untuk	 melaksanakan	 hubungan	 seksual	

pranikah	 sering	 diabaikan	 bahkan	

sebahagian	 remaja	 yang	 tidak	 mampu	

menahan	 diri	 akan	 memiliki	

kecenderungan	 melanggar	 larangan	

tersebut	seperti	berciuman	dan	masturbasi	

hingga	 melakukan	 hubungan	 seksual	

pranikah.	

5. Kurangnya	informasi	tentang	seks.	

Aktivitas	 seksual	 di	 kalangan	

remaja	 jauh	 lebih	 tinggi	 di	 pedesaan,	

karena	pengetahuan	tentang	seks	tidak	ada	

sama	sekali,	sedangkan	di	kota-kota	besar,	

makin	 intensifnya	 pendidikan	 formal	 dan	

mulai	 dikenalnya	 bentuk	 keluarga	 inti	

menyebabkan	 berkurangnya	 aktivitas	

seksual	remaja.	

6. Pergaulan	yang	makin	bebas.	

Kejadian	 ini	 banyak	 terjadi	 di	 kota-

kota	 besar,	 banyak	 kebebasan	 pergaulan	

antar	 jenis	 kelamin	 pada	 remaja,	 semakin	

tinggi	 tingkat	 pemantauan	 orang	 tua	

terhadap	 remaja,	 semakin	 rendah	

kemungkinan	 perilaku	 menyimpang	

menimpa	remaja.	

Metode	
Teknik	 pengambilan	 sampel	 pada	

penelitian	 ini	menggunakan	 teknik	probability	

sampling	 dengan	 jenis	 random	 sampling	

sebagai	teknik	penentuan	sampelnya.	Random	

sampling	 adalah	 teknik	 penentuan	 sampel	

dengan	setiap	orang	seluruh	populasi	memiliki	

kesempatan	 yang	 sama	 untuk	 dipilih,	 namun	

pemilihan	 sampel	 dilakukan	 secara	 acak	 dan	
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tidak	 beraturan.	 Subjek	 pada	 penelitian	 ini	
adalah	remaja	tengah	laki-laki	dan	perempuan	

yang	 melakukan	 perilaku	 seksual	 pranikah	

yang	berada	di	Kabupaten	Bireuen	dengan	usia	

16-18	tahun.	Jumlah	populasi	dalam	penelitian	

ini	tidak	diketahui.	

Instrumen	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	

kuesioner	 yang	 Skala	 dalam	 penelitian	 ini	

menggunakan	 adopsi	 skala	 consideration	 of	

future	 consequences	 Hisan	 &	 Sari	 (2017)	

berdasarkan	 aspek	 dari	 Strathman,	 at	 all	

(1994).	 Jenis	 skala	 yang	 digunakan	 dalam	
penelitian	 ini	 adalah	 skala	 tertutup,	 yang	

artinya	 dalam	 skala	 ini	 sudah	 disertakan	

pilihan	jawaban.		

Uji	validitas	menggunakan	teknik	Correted	

Item	 Total	 untuk	 variabel	 consideration	 of	

future	 consequences	 sedangkan	 uji	 reliabilitas	

menggunakan	 teknik	 Cronbach	 Alpha.	 Dari	

hasil	 uji	 pada	 consideration	 of	 future	

consequences	diperoleh	nilai	reliabilitas	0,827.	

	

Teknik	 analisis	 data	 menggunakan	 uji	

statistik	 non	 parametrik	 yakni	Uji	 Mann	 -

Whitney	 U	 Test	 (MWU)	 yang	 tidak	

mensyaratkan	 distribusi	 data	 normal	

(Priyatno,	2016).		

	

	
Hasil	

Hasil	uji	asumsi	normalitas	variabel	CFC	memiliki	nilai	signifikansi	sebesar	0.000	<0,05	

yang	berarti	 data	 tidak	 terdistribusi	 normal.	 variable	CFC	diperoleh	bahwa	nilai	 signifikansi	

sebesar	0,161,	karena	nilai	signifikansi	 lebih	besar	dari	0,05	maka	dapat	disimpulkan	bahwa	

data	 penelitian	 ini	 mempunyai	 varians	 yang	 sama	 atau	 dengan	 kata	 lain	 varians	 datanya	

bersifat	homogen.		
	
Tabel	4.	1		
Deskripsi	Data	CFC	

Variabel Data Hipotetik Data Empirik 
CFC Xmaks 

98 
Xmin 

14 
Mean 

56 
SD 
14 

Xmaks 
93 

Xmin 
34 

Mean 
60,32 

SD 
7,467 

	
Tabel	4.	2	
	Kategorisasi	Subjek	Berdasarkan	Variabel	CFC	

Skor Kategorisasi            Frekuensi               Persentase 
X > 136 + 1,8 Tinggi 
X < 136 – 1,8 Rendah 

  Fluktuasi mean 

279                        48,9% 
247                        43,3% 
44                          7,7% 

Total 570                          100% 
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Tabel 4. 3 
Kategorisasi CFC Berdasarkan Jenis Kelamin 

Skor Kategori Laki-Laki Perempuan 
  Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

X > 136 + 1,8 Tinggi 129 45,3% 121 42,5% 
X < 136 – 1,8 Rendah 120 42,1% 127 44,6% 
Fluktuasi Mean  36 12,6% 37 13,0% 

Total  285 100% 285 100% 
 
Tabel 4. 4  
Kategorisasi CFC Berdasarkan Perilaku Bersentuhan/Touching 

CFC Berdasarkan Perilaku Bersentuhan 
Skor  Kategori Laki-Laki Perempuan 
  Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
X > 136 + 1,8 Tinggi 113 51,4% 91 44,0% 
X < 136 – 1,8 Rendah 94 42,7% 91 44,0% 
Fluktuasi Mean  13 5,9% 25 12,1% 
 
 
Tabel 4. 5  
Kategorisasi CFC Berdasarkan Perilaku Berciuman/Kissing 

CFC Berdasarkan Perilaku Berciuman 
Skor  Kategori Laki-Laki Perempuan 
  Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
X > 136 + 1,8 Tinggi 100 45,5% 59 42,4% 
X < 136 – 1,8 Rendah 68 30,9% 51 36,7% 
Fluktuasi Mean  52 23,6% 29 20,9% 
      
 
Tabel 4. 6 
Kategorisasi CFC Berdasarkan Perilaku Bercumbu/Petting 

CFC Berdasarkan Perilaku Bercumbu 
Skor  Kategori Laki-Laki Perempuan 
  Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
X > 136 + 1,8 Tinggi 50 47,2% 14 30,4% 
X < 136 – 1,8 Rendah 38 35,8% 16 34,8% 
Fluktuasi Mean  18 17,0% 16 34,8% 
  
Tabel 4. 7 
 Kategorisasi CFC Berdasarkan Perilaku Sexual Intercourse 

CFC Berdasarkan Perilaku Bercumbu 
Skor  Kategori Laki-Laki Perempuan 
  Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
X > 136 + 1,8 Tinggi 25 41,0% 4 20% 
X < 136 – 1,8 Rendah 21 34,4% 4 20% 
Fluktuasi Mean  15 24,6% 12 60% 

Diskusi		
Penelitian	 ini	 dilakukan	 untuk	

mengetahui	 perbedaan	 consideration	 of	

future	 consequences	 pada	 remaja	 laki-laki	

dan	 perempuan	 yang	 melakukan	 perilaku	

seksual	 pranikah.	 Pada	 penelitian	 ini	

menunjukkan	bahwa	hipotesis	(Ha)	ditolak	

dan	 hipotesis	 (Ho)	 diterima,	 artinya	 tidak	

ada	 perbedaan	 consideration	 of	 future	

consequences	 (CFC)	 pada	 remaja	 laki-laki	
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dan	 perempuan	 yang	 melakukan	 perilaku	

seksual	 pranikah.	 Hasil	 analisis	 uji	 Man-

Whiteney	 yang	 diperoleh	 dari	 570	 subjek	

dengan	285	subjek	laki-laki	dan	285	subjek	

perempuan	 menunjukkan	 bahwa	 nilai	

mean	 rank	 pada	 laki-laki	 yaitu	 283,47,	

sedangkan	 pada	 perempuan	 berada	 pada	

angka	287,53.	Hal	 ini	menunjukkan	selisih	

yang	 sangat	 kecil	 diantara	 kedua	 subjek	

penelitian.		

Consideration	 of	 future	

consequences	 (CFC)	 merupakan	

pertimbangan	 individu	 terhadap	

bagaimana	 konsekuensi	 yang	 di	 dapat	

dimasa	 depan	 berdasarkan	 perilaku	 yang	

dilakukan	 dimasa	 sekarang.	 Hal	 ini	 dapat	

dilihat	 dari	 individu	 yang	 lebih	

mengutamakan	 kesenangan	 sesaat	 atau	

rela	mengorbankan	kesenangan	sementara	

untuk	 kesenangan	 yang	 akan	 di	 dapat	

dimasa	 yang	 akan	 datang.	 Pada	 penelitian	

ini,	 hal	 yang	 diukur	 yaitu	 perbedaan	 CFC	

pada	remaja	laki-laki	dan	perempuan	yang	

melakukan	 perilaku	 seksual	 pranikah.	

Menurut	 Appleby	 at,	 all	 (2005)	 CFC	

merupakan	 prediktor	 yang	 baik	 untuk	

mengukur	 perilaku	 seksual,	 individu	 yang	

memiliki	 nilai	 CFC	 tinggi	 secara	 signifikan	

berkorelasi	 dengan	 kemungkinan	 lebih	

rendah	terlibat	dalam	hubungan	seksual.	

Pada	 penelitian	 ini	 CFC	 yang	

diukur	 yaitu	 CFC	 laki-laki	 dan	 perempuan	

yang	melakukan	perilaku	seksual	pranikah.	

Pada	 laki-laki	 dan	 perempuan	 yang	 sudah	

melakukan	 perilaku	 seksual	 pranikah	

terlihat	tidak	memiliki	perbedaan	nilai	CFC.	

Hal	 ini	 disebabkan	 oleh	 faktor	 yang	

mempengaruhi	CFC	yaitu	biologically	based	

personality	 predispositions	 atau	

kecenderungan	 individu	 yang	

mempengaruhi	CFC	yang	meliputi	mencari	

sensasi,	 perilaku	 implusif,	 dan	 depresi	

(Joireman	 at	 all,	 2006).	 Pada	 dasarnya	

menurut	 pandangan	 Freud,	 individu	 lebih	

cenderung	 mencari	 kesenangan	 atau	

kepuasan	 dalam	 hidupnya,	 meskipun	

kesenangan	 atau	 kepuasan	 tersebut	

cenderung	 kearah	 perilaku	 berisiko.	

Pengambilan	 keputusan	 untuk	 melakukan	

perilaku	berisiko,	dapat	terjadi	pada	semua	

usia,	 baik	 usia	 anak-anak	 maupun	 remaja	

(Santrock,	 2003).	 Namun,	 pada	 remaja	

pengambilan	 keputusan	 untuk	 melakukan	

perilaku	 berisiko	 cenderung	 lebih	 tinggi.	

Hasil	penelitian	yang	dilakukan	Allen	at	all,	

(2014)	menunjukan	perilaku	berisiko	yang	

terjadi	 pada	 remaja	 salah	 satunya	 adalah	

berpacaran	dan	melakukan	hubungan	seks.	

Consideration	 of	 future	

consequences	 pada	 laki-laki	 dan	

perempuan	 yang	 melakukan	 perilaku	

seksual	pranikah	dipengaruhi	oleh	2	aspek.	

Joireman	 et	 al.	 (2012)	 mengemukakan	 2	

aspek	 dari	 consideration	 future	

consequences	 atau	 CFC,	 yaitu:	 CFC-

Immediate	dan	CFC-Future.		
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Berdasarkan	 uji	 kategorisasi	

peraspek	 antara	 CFC-Immediate	 dan	 CFC-

Future	pada	 laki-laki	dan	perempuan	yang	

melakukan	 perilaku	 seksual	 pranikah,	

hasilnya	menunjukkan	bahwa	laki-laki	dan	

perempuan	 memiliki	 nilai	 CFC-F	 tinggi	

dengan	 persentase	 41,9%	 dan	 CFC-I	

rendah	 dengan	 persentase	 41,1%.	 Namun	

perbedaan	 nilai	 CFC	 peraspek	 ini	 tidak	

menunjukkan	 hasil	 yang	 signifikan.	 Jika	

dilahat	dari	nilai	CFC	peraspek	mencirikan	

bahwa	 laki-laki	 dan	 perempuan	 yang	

melakukan	 perilaku	 seksual	 pranikah	

memperlihatkan	 bahwa	 mereka	

mempertimbangkan	 konsekuensi	 yang	

akan	 di	 dapat	 dimasa	 depan.	 Keputusan	

individu	 yang	 mempertimbangkan	 masa	

depannya	 sangat	 memikirkan	

kesejahteraan	 psikologisnya,	 tetapi	 pada	

individu	 yang	memiliki	 CFC	 rendah	 hanya	

mementingkan	 manfaat	 langsung	 tanpa	

mempertimbangkan	 dampak	 yang	 akan	

terjadi	 akibat	 gaya	 hidup	 yang	 dijalani	

(Joireman	 &	 King,	 2016).	 Individu	 yang	

memiliki	 nilai	 CFC	 rendah	 lebih	 berfokus	

pada	 kepuasan	 sesaat,	 sehingga	 individu	

tersebut	 hanya	 melakukan	 hal-hal	 yang	

bersifat	 kepuasan	 sementara,	 sedangkan	

individu	 yang	 memiliki	 nilai	 CFC	 yang	

tinggi	cenderung	memikirkan	masa	depan,	

sehingga	individu	tersebut	melakukan	hal-

hal	 yang	 bermanfaat	 di	 masa	 depan	

dicerminkan	 dengan	 perilakunya	 saat	 ini	

(Appleby	at	all,	2005).	

Selanjutnya	 jika	 dilihat	 dari	 hasil	

uji	 kategorisasi	 aspek	 berdasarkan	 jenis	

kelamin	terlihat	bahwa	pada	CFC-I	laki-laki	

dengan	 kategorisasi	 tinggi	 sebanyak	 40%	

sedangkan	 perempuan	 44,6%.	 Hal	 ini	

menunjukkan	 bahwa	 remaja	 perempuan	

tidak	 mempertimbangkan	 masa	 depan	

sehingga	 perilaku	 yang	 dilakukan	 bersifat	

kesenangan	sesaat.	 Sedangkan	pada	CFC-F	

laki-laki	 dengan	 kategorisasi	 tinggi	

memiliki	 persentase	 45,3%	 sedangkan	

perempuan	 44,9%.	 Hal	 ini	 menunjukkan	

bahwa	 laki-laki	 memiliki	 kekhawatiran	

dalam	 mempertimbangkan	 konsekuensi	

masa	 depan	 berdasarkan	 tindakan	 dan	

perilaku	saat	ini.		

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 juga	

diketahui	 bahwa	 subjek	 yang	 melakukan	

perilaku	 seksual	 pranikah	 mayoritasnya	

memiliki	 status	 tempat	 tinggal	 bersama	

orang	 tua.	 Diketahui	 remaja	 laki-laki	 dan	

perempuan	 yang	 bertempat	 tinggal	

bersama	 orang	 tua	 sebanyak	 72%,	 hal	 ini	

bisa	 terjadi	 karena	 adanya	 hubungan	pola	

asuh	 orang	 tua	 dengan	 perilaku	 seksual	

pranikah	 pada	 remaja	 (Sari	 &	 Nawangsih,	

2020).		

Sementara	itu,	dalam	penelitian	ini	

usia	 mayoritas	 remaja	 adalah	 16,	 17,	 dan	

18	 tahun.	 Stinberg	 (2016)	 mengatakan	

masa	remaja	pertengahan	dimulai	dari	usia	
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15-18	tahun.	Sehingga	jika	dikelompokkan	

kedalam	 usia	 perkembangannya	 usia	

remaja	 yang	 melakukan	 perilaku	 seksual	

pranikah	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	

remaja	 tengah.	 Pada	 usia	 ini	 terjadi	

peningkatan	 relasi	 romantis	 sehingga	

mengarahkan	 pada	 perilaku	 seksual	

pranikah.	 Mayoritas	 subjek	 yang	

melakukan	 perilaku	 seksual	 pranikah	

memiliki	 latar	 belakang	 pendidikan	 SMA	

dimana	 usia	 remaja	 SMA	 berkisar	 15-18	

tahun.	 Persentasenya	 yaitu	 laki-laki	

sebanyak	 50%	 dan	 perempuan	 sebanyak	

50%.	Temuan	ini	juga	sejalan	dengan	hasil	

penelitian	 Widyastuti	 (2009)	 yang	

menemukan	bahwa	mayoritas	subjek	yang	

melakukan	 hubungan	 seksual	 pranikah	

berpendidikan	SMA	sebanyak	74,6%.	

Jika	 dilihat	 dari	 tahap	

perkembangannya,	 pada	 usia	 ini	

meningkatnya	 daya	 tarik	 seksual	 menjadi	

hal	 yang	 penting	 dalam	 mencapai	

popularitas	dan	penerimaan	dengan	teman	

sebaya.	 Salah	 satu	 cara	 yang	 dilakukan	

adalah	 dengan	 berpacaran	 dan	

membangun	 hubungan	 yang	 romantis	

(Santrock,	2007).	

Duval	&	Miller,	(dalam	Conrad	dan	

Sarwono,	2010)	menjelaskan	bahwa	dalam	

hubungan	antara	pria	dan	wanita	terdapat	

keintiman	 fisik	 yang	 mungkin	 saja	 tidak	

disadari	 oleh	 pria	 dan	 wanita.	 Adapun	

keintiman	 tersebut	 tebagi	 menjadi	 empat	

tahapan,	 pertama	 bersentuhan	 (touching)	

pada	 umumnya	 aktivitas	 dari	 bentuk	

bersentuhan	 adalah	 berpegangan	 tangan	

atau	 berpelukan.	 Kedua,	 berciuman	

(kissing)	aktivitas	ini	memiliki	kisaran	dari	

berciuman	dalam	waktu	yang	sebentar	dan	

pada	 waktu-waktu	 tertentu	 saja	 hingga	

ciuman	 yang	 lebih	 lama	dan	 intim.	Ketiga,	

bercumbu	(petting)	aktivitas	ini	terdiri	dari	

menyentuh	 atau	 menstimuli	 area-area	

sensitif	 dari	 tubuh	 pasangan	 seperti	

menyentuh	area	sensitive	dari	lawan	jenis.	

Keempat,	 hubungan	 seksual	 (sexual	

intercourse)	 hubungan	 seksual	merupakan	

aktivitas	 memasukkan	 alat	 kelamin	 pria	

(penis)	 ke	 dalam	 alat	 kelamin	 wanita	

(vagina).	Dalam	penelitian	ini	berdasarkan	

uji	 kategorisasi	 yang	 dilakukan	 dapat	

dilihat	 bahwa	 remaja	 laki-laki	 memiliki	

nilai	CFC	lebih	tinggi	dibandingkan	dengan	

perempuan,	 arttinya	 remaja	 laki-laki	 lebih	

mempertimbangkan	 konsekuensi	 masa	

depan	 yang	 akan	 didapat.	 Hasil	 penelitian	

ini	 didukung	 oleh	 penelitian	 yang	

dilakukan	 oleh	 Wulandari	 dan	 Kusuma	

(2019),	 hasil	 dari	 penelitian	 tersebut	

menunjukkan	 bahwa	 pelaku	 perilaku	

seksual	pranikah	mayoritasnya	adalah	laki-

laki	sebanyak	70,3%	dan	pada	perempuan	

54,7%.	 Hal	 ini	 disebabkan	 karena	 remaja	

laki-laki	 dalam	 pola	 perilaku	 cenderung	

berani	 melakukan	 perilaku	 yang	 beresiko	

seperti	 terlibat	 dalam	 kekerasan	 dan	
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kriminalitas.	Remaja	laki-laki	memiliki	titik	

kritis	yang	berbeda	akibat	adanya	tekanan	

mandiri	 lebih	 awal,	 adanya	 tekanan	 lebih	

kuat	untuk	memenuhi	peran	gender.		

Hal	ini	menunjukkan	laki-laki	lebih	

banyak	 melakukan	 perilaku	 seksual	

pranikah	 dalam	 bentuk	 touching,	 kissing,	

dan	 petting	 jika	 dibandingkan	 dengan	

perempuan.	Sejalan	dengan	penelitian	yang	

dilakukan	oleh	Suparmi	&	Isfandari	(2016)	

yang	 menunjukkan	 hasil	 bahwa	 resiko	

perilaku	 seksual	 pranikah	 yang	 dilakukan	

remaja	 laki-laki	 9,3	 kali	 lebih	 tinggi	

dibandingkan	dengan	perempuan.		

Namun	 jika	 dilihat	 secara	

bersamaan	 dari	 perilaku	 seksual	 pranikah	

yang	 dilakukan	 oleh	 laki-laki	 dan	

perempuan	 maka	 perilaku	 yang	 paling	

banyak	 dilakukan	 yaitu	 touching	 dan	

kissing.	Hal	ini	bisa	saja	terjadi	dikarenakan	

subjek	 memiliki	 control	 diri	 terhadap	

sejauh	 mana	 perilaku	 seksual	 pranikah	

yang	akan	dilakukan.	Menurut	Berk	(dalam	

Gunarsa,	 2009)	 kontrol	 diri	 adalah	

kemampuan	 individu	 untuk	 menahan	

keinginan	 atau	 dorongan	 sesaat	 yang	

bertentangan	 dengan	 tingkah	 laku	 yang	

tidak	 sesuai	 dengan	 norma	 sosial.	 Karena	

perilaku	 yang	 dilakukan	 tidak	 memiliki	

resiko	 yang	 tinggi	 terhadap	 fisik	 dan	

tekanan	 sosial	 contohnya	 seperti	 tidak	

terjadinya	 penyakit	 menular	 yang	

diakibatkan	 oleh	 touching	 dan	 tidak	

meninggalkan	 bekas	 pada	 laki-laki	 dan	

perempuan	 yang	 melakukan	 hal	 tersebut,	

maka	bisa	saja	subjek	memiliki	kontrol	diri.	

Sehingga	hal	 ini	menunjukkan	bahwa	 laki-

laki	 dan	 perempuan	 yang	 melakukan	

perilaku	 seksual	 pranikah,	 sama-sama	

mempertimbangkan	 konsekuensi	 yang	

mungkin	terjadi	dimasa	depan	jika	mereka	

melakukan	perilaku	sexual	intercourse.		

Kemudian	 penelitian	 ini	 dilakukan	

di	 Kbupaten	 Bireuen,	 Provinsi	 Aceh.	 Jika	

dibandingkan	 dengan	 provinsi	 lainnya,	

Aceh	 adalah	 wilayah	 yang	 sangat	

konservatif	 (menjunjung	 tinggi	 nilai	

agama).	 Presentasi	 penduduk	 muslimnya	

adalah	 yang	 tertinggi	 di	 Indonesia	 dan	

masyarakat	 Aceh	 hidup	 sesuai	 dengan	

syariah	 Islam	 (Rahman,	 2020).	 Sehingga	

Aceh	 menjalankan	 hukum	 jinayah	 atau	

pidana	Islam,	Qanun	Nomor	6	Tahun	2014	

tentang	 Hukum	 Jinayah	 itu	 mengatur	

sanksi	 100	 kali	 cambuk	 bagi	 gay,	 lesbian,	

dan	 pelaku	 zina.	 Dalam	 qanun	 ini	 selain	

hukuman	 100	 kali	 cambuk,	 juga	 diatur	

tentang	 denda	 bagi	 pelanggar	 (Qanun	

Aceh,	2014).	Hal	ini	bisa	saja	menjadi	salah	

satu	 pertimbangan	 yang	 juga	 di	

pertimbangkan	 oleh	 laki-laki	 dan	

perempuan	 yang	 melakukan	 perilaku	

seksual	 pranikah.	 Rasa	 takut	 akan	

ketahuan	 jika	 melakukan	 perilaku	 sexual	

intercourse	 membuat	 manyoritas	 subjek	

hanya	 melakukan	 perilaku	 touching	 dan	
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kissing	 saja.	 Karena	 resiko	 dari	 perilaku	

sexual	intercourse	lebih	besar,	yaitu	seperti	

terjadinya	 kehamilan	 diluar	 nikah	 yang	

tidak	 di	 inginkan	 yang	 membuat	 subjek	

memiliki	 kemungkinan	 dikeluarkan	 dari	

sekolah	dan	dikucilkan	oleh	masyarakat.		

Keterbatasan	 penelitian	 ini	 adalah	

skala	 penelitian	 tidak	 dapat	 diberikan	

secara	acak	kepada	subjek	karena	populasi	

tidak	 diketahui	 secara	 statistik	 sehingga	

sulit	untuk	di	generalisasikan.	Keadaan	 ini	

mempengaruhi	peneliti	dalam	menetapkan	

teknik	sampling,	peneliti	tidak	mengetahui	

dan	tidak	menemukan	 jumlah	pasti	subjek	

yang	 sudah	 melakukan	 hubungan	 seksual	

pranikah,	sehingga	peneliti	memilih	teknik	

purposive	 sampling	 untuk	

mempertimbangkan	 kriteria	 yang	

diinginkan.	

	
Kesimpulan		

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	

mengetahui	 perbedaan	 consideration	 of	

future	 consequences	 pada	 laki-laki	 dan	

perempuan	 yang	 melakukan	 hubungan	

seksual	 pranikah.	 Hasil	 penelitian		

menunjukkan	 bahwa	 tidak	 terdapat		

perbedaan	 consideration	 of	 future	

consequences	 (CFC)	 pada	 laki-laki	 dan	

perempuan	 yang	 melakukan	 hubungan	

seksual	 pranikah.	 Hal	 ini	 terjadi	 karena	

kedua	 subjek	 sama-sama	 pernah	

melakukan	perilaku	seksual	pranikah.		

Saran	

Peneliti	 menyarankan	 kepada	 subjek	

penelitian	 untuk	memikirkan	 konsekuensi	

masa	 depan	 (CFC)	 terhadap	 suatu	

perbuatan	 yang	 akan	 dilakukan	 dan	

mencari	 informasi	 seksual	 yang	 tepat	

sesuai	dengan	usia	perkembangan.	Peneliti	

juga	 menyarankan	 kepada	 subjek	

penelitian	 untuk	 meningkatkan	 nilai-nilai	

religiusitas	agar	mampu	membatasi	diri.		
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